PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	Puskesmas Purnama

	2.
	Narahubung
	Sumini, SKM.,M.Kes (Epid) 

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	081257565960

	4.
	Email narahubung
	-

	5.
	Judul inovasi
	INTIP MAS ( Intervensi Kesehatan Ibu dan Balita Integrasi Deteksi PTM di Masyarakat )

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	19 November 2022

	7.
	Kategori inovasi
	Kesehatan

	8.
	Bukti tautan inovasi
	https://drive.google.com/drive/folders/1zKNyeOhTYRgfRh1uVNjWlqaUb_7DAXyw?usp=drive_link

	9.
	Tautan video inovasi
	km_INOVASI INTIP MAS _1080p_30f_20240721_214033.mp4

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	Inovasi INTIP Mas terbentuk pada tahun 2022 dengan dasar hukum Undang-undang no 36 tahun 2009 tentang kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara no 5063), Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 741/MENKES/PER/VII/2008 tentang standar pelayanan minimal bidang Kesehatan,
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan,
Peraturan Menteri kesehatan Republik Indonesia no 43 tahun 2019 tentang Puskesmas, Peraturan Daerah Pemerintah kota
Pontianak Nomor 2 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Penyebab kesakitan dan kematian yang terjadi pada setiap kelompok
umur berbeda penyebabnya dan risikonya. Kelompok berisiko terjadinya kematian dan kesakitan yaitu kelompok usia rentan
seperti bayi dan balita, ibu hamil, serta usia lanjut. Dalam upaya mencapai indikator tersebut maka perlu dilakukan upaya
kegiatan secara integrasi agar derajat kesehatan masyarakat tercapai dengan optimal. Metode pembaharuan dalam Inovasi INTIP Mas yaitu Ibu hamil yang ada di wilayah UPT
Puskesmas Purnama100 % mendapatkan pelayanan sesuai standar, balita mendapatkan imunisasi dasar lengkap dan
melakukan pemantauan tumbuh kembang secara rutin, dilakukannya screening PTM minimal sekali dalam setahun pada
Masyarakat usia 15 -59 tahun, ibu hamil yang melakukan pemeriksaan sesuai standar maka apabila terdapat masalah terdeteksi
secara dini sehingga dapat mencegah kematian ibu dan bayinya, menurunkan angka kesakitan akibat PD3I (difteri, tetanus,
campak, polio, hepatitis dan TBC) serta mencegah terjadinya stunting, menurunnya angka kesakitan hipertensi dan
pengendalian penyakit tidak menular agar tidak menjadi parah dan komplikasi. Ketersediaan SDM Terhadap Inovasi Daerah, Jumlah SDM yang mengelola inovasi daerah 11-30. Salah satu strategi yang dilakukan yaitu Membuat Pedoman teknis berupa buku dalam bentuk elektronik.

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Inovasi INTIP Mas terbentuk pada tahun 2022 dengan dasar hukum Undang-undang no 36 tahun 2009 tentang kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara no 5063), Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 741/MENKES/PER/VII/2008 tentang standar pelayanan minimal bidang Kesehatan,
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan,
Peraturan Menteri kesehatan Republik Indonesia no 43 tahun 2019 tentang Puskesmas, Peraturan Daerah Pemerintah kota
Pontianak Nomor 2 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Penyebab kesakitan dan kematian yang terjadi pada setiap kelompok
umur berbeda penyebabnya dan risikonya. Kelompok berisiko terjadinya kematian dan kesakitan yaitu kelompok usia rentan
seperti bayi dan balita, ibu hamil, serta usia lanjut. Dalam upaya mencapai indikator tersebut maka perlu dilakukan upaya
kegiatan secara integrasi agar derajat kesehatan masyarakat tercapai dengan optimal. Berdasarkan capaian indikator kinerja
puskesmas tahun 2021 indikator kesehatan ibu hamil, imunisasi dasar, D/S dan screening kesehatan usia 15-59 tahun masih
rendah. Capaian indicator ibu hamil yang mendapatkan pelayanan sesuai standar sebesar 57,1% tahun 2021. Capaian indicator
anak usia 0-11 bulan yang mendapatkan imunisasi dasar tahun 2021 sebesar 50,9% Capaian indicator balita yang ditimbang
(D/S) tahun 2021 sebesar 87,4%. Capaian indicator masyarakat usia 15-59 tahun yang melakukan screening kesehatan tahun
2021 sebesar 15%.

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Metode pembaharuan dalam Inovasi INTIP Mas yaitu Ibu hamil yang ada di wilayah UPT
Puskesmas Purnama100 % mendapatkan pelayanan sesuai standar, balita mendapatkan imunisasi dasar lengkap dan
melakukan pemantauan tumbuh kembang secara rutin, dilakukannya screening PTM minimal sekali dalam setahun pada
Masyarakat usia 15 -59 tahun, ibu hamil yang melakukan pemeriksaan sesuai standar maka apabila terdapat masalah terdeteksi
secara dini sehingga dapat mencegah kematian ibu dan bayinya, menurunkan angka kesakitan akibat PD3I (difteri, tetanus,
campak, polio, hepatitis dan TBC) serta mencegah terjadinya stunting, menurunnya angka kesakitan hipertensi dan
pengendalian penyakit tidak menular agar tidak menjadi parah dan komplikasi. Pembaruan kedepannya dalam Inovasi INTIP
Mas adalah ingin mengadakan pemeriksaan USG pada ibu hamil dalam setiap pelaksanaan INTIP Mas.
Adapun tahapan yang dilakukan pada Inovasi INTIP Mas :
A. Perencanaan
1. Diskusi Internal Puskesmas
a. Pengumpulan data
b. Mensosialisasikan rencana Inovasi Puskesmas Purnama kepada seluruh pegawai puskesmas
c. Penentuan inovasi
d. Membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan, biaya, waktu, tempat
e. Sosialisasi jadwal pelaksanaan dan metode pelaksanaan kegiatan Inovasi
B. Pelaksanaan
1. Koordinasi dan advokasi Camat, Lurah, babin, RW dan RT, Kader
2. Penentuan Lokasi pelaksanaan mengacu priroritas rendahnya capaian kinerja program.
3. Membentuk team pelaksanan kegiatan inovasi
4. Sosialisasi pelakasanaan inovasi tingkat RW
5. Pelaksanaan kegiatan inovasi INTIP Mas
C. Monev Internal
1. Monitoring dan evaluasi
2. Penilaian dan Tindak Lanjut Kegiatan

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	1. Regulasi Inovasi Daerah, Regulasi yang menetapkan nama-nama inovasi daerah yang menjadi landasan operasional penerapan Inovasi Daerah, melalui Perda atau Perkada atau SK Kepala Daerah atau SK Kepala Perangkat Daerah serta halaman yang memuat nama inovasi yang sah dan valid serta sesuai pada tahun saat penerapan
2. Ketersediaan SDM Terhadap Inovasi Daerah, Jumlah SDM yang mengelola inovasi daerah 11-30, Dibuktikan dengan Keputusan atau Penugasan oleh Kepala Daerah/Kepala Perangkat Daerah/Kepala UPTD/Pimpinan Organisasi pada tahun penerapan
3. Dukungan Anggaran, Dukungan belanja yang mendukung penerapan inovasi pada program/ kegiatan organisasi pelaksana inovasi, Anggaran dialokasikan pada kegiatan penerapan inovasi di T-0, T-1 dan T-2
4. Alat kerja dalam pelaksanaan Inovasi yang diterapkan, Pelaksanaan kerja secara manual/non elektronik
5. Kemudahan mendapatkan informasi layanan, melalui metode sebagai berikut :
a. Manual, seperti: tatap muka
b. Hotline, seperti: layanan email/telp;
c. Media Sosial, seperti: instagram 
d. Layanan Online, melalui website/web-aplikasi/aplikasi mobile (android atau ios).
Manfaat yang diperoleh :
a. Manfaat Bagi Puskesmas
Manfaat pelaksanaan INTIP Mas yaitu intervensi kesehatan ibu dan balita, integrasi deteksi PTM adalah meningkatkan capaian
pelayanan kesehatan dalam rangka deteksi dini risiko masalah kehamilan, masalah gizi pada balita, mencegah terjadinya
penyakit PD3I, deteksi
b. Manfaat Bagi Masyarakat
Manfaat pelaksanaan kegiatan INTIP Mas yaitu intervensi kesehatan ibu dan balita, integrasi deteksi PTM adalah akses
layanan lebih deket karena tidak perlu ke puskesmas untuk melakukan deteksi kesehatan.

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	1. Capaian Ibu hamil mendapatkan pelayanan sesuai standar 2021 sebesar 57,1% , 2022 sebesar 94,0 % , 2023 sebesar 97,7%
2. Capaian anak balita mendapatkan pelayanan sesuai standar 2021 sebesar 87,4 % , 2022 sebesar 100% , 2023 sebesar 93,4%
3. Capaian anak usia 0-11 bulan mendapatkan imunisasi dasar lengkap 2021 sebesar 50,9 % , 2022 sebesar 107,1% , 2023 sebesar 80,0%
4. Capaian WUS usia 30-50 tahun melakukan deteksi dini kanker payudara dan kanker serviks 2021 sebesar 0,8% , 2022 sebesar 55% , 2023 sebesar 57%
5. Capaian masyarakat usia 15-59 tahun yang mendapatkan screening kesehatan sesuai standar 2021 sebesar 15%, 2022 sebesar 28,4% , 2023 sebesar 38,7
6. Capaian penderita Hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar 2021 sebesar 7,01% , 2022 sebesar 16,6% , 2023 sebesar 38,1%
7. Capaian penderita DM yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar 2021 sebesar 42,4% , 2022 sebesar 56,1% , 2023 sebesar 80,5%

	15.
	Adaptasi (20%)
	Apakah inovasi ini sudah direplikasi?
●    Belum

	
	
	Isu strategi dalam INTIP Mas yaitu Terjadinya kesakitan dan kematian yang terjadi pada setiap kelompok umur berbeda penyebab dan risikonya. Kelompok berisiko terjadinya kematian dan kesakitan yaitu kelompok usia rentan seperti bayi dan balita, ibu hamil, serta usia lanjut.

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Strategi keberlanjutan inovasi, terdiri dari:
· Keputusan Wali Kota Pontianak Nomor 895/BAPPEDA/Tahun 2023, Tentang Penetapan Judul Inovasi Unit Kerja Di Lingkungan Pemerintah Kota Pontianak
· Strategi yang dilakukan sebagai berikut:
1. Jumlah Perangkat Daerah yang terlibat dalam penerapan inovasi (dalam 2 tahun terakhir), Inovasi melibatkan 1-2 Perangkat Daerah bahkan lebih melalui Tim Pelaksana Program Inovasi Intipmas 
2. Membuat Pedoman teknis berupa buku dalam bentuk elektronik.




